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i.1  Latar Belakang
Kajian ini memberikan pambaran tentang implementasi  Peraturan
| Tahun 20015 yang mengatur

Daerah  Kabupaten Sleman  Nonié
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kewenangan anggaran di desa pasca UU Desa. Tenturya hal
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wisat n.i hasil dari kebijakan rencana ind ak penge

berdasarkan kepatuban.— derhadap  keputusan  yang  berlaku,
kepentingan’kebutuhan umum dan masa depan adalah tujuan, beserta
strategi atou strategi terbaik untuk memecahkaan masalah guna mencapaii
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnyaa. Selanjutnya kebijakan publiik
merupakan segala pekerjaan/kegiatan yang dikerjakan oleh pemerintah.



yang hasilnya skan membentuk suatu kegiatan simultan yang terlihat
berbeda

Oleh karena itu, kebijakan publik merupakan segala sesuatu yang
dipilih oleh pemerintah untuk dilaksanakan atau tidak dilaksanakan

({Anderson J. E., 2011)). Selain itugikebijakan publik seperti jawaban atas

spatu masalahy m okan berpusak NeMGCH mmg{mg]danmnmlun
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ehijakan hary: menguraikan pedoman  umum seuan untuk
mi/jelas tujuannya (Wahyudi et al., 2016)

Desa wisata asdalaby. desa. yang memiliki doya tarik  rekreasi
yasng unik yaitu berupa ciri khas daeral pedesaan atau kegiatan budaya
masyarakat. Potensi-potensi tersebut dikelola secara menarik melalui sarana
atau prasarana penunjang pariwisata yang dapat menunjang pembangunan,
dengan pengelolaan vang tertatn, tertats rapi sehingga melegalkan
kedatangan pengunjung ke desa wisata sehingga dapat memajukan atau



meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat ((Atmoko et al,, 2014),
Seluin itu, desa wisata adalah suatu bentuk rekreasi, terdiri dari sekelompok
kecil wisatawan yang tinggal di atau di desa-desa terpencil atau terpisah dari
hiruk pikuk kota dan memiliki keinginan untuk belajar tentang kehidupan di

desa dan lingkungan sekitamya. ((Geogra & Gadjah, 2013)). Karena itu,

i lmSur-unsur  pariwisatn,  seperti
((Zakaria et al, 2014)).

gringan m

klangon, ada perkeb . pengunungan yang indah yaitu
pemandangan dari gunung merapi, wisata sejarah contohnya seperti sejarah
letusan gunung merapi galeri omahku, museum mini sisa hartaku,



Dengan menggunakan teori Edward 111, penelitian ini menggunakan
faktor komunikasi, sumber dava. diisposisi dan struktur birokrasi untuk

menjelaskan implementasi kebijakan masterplan pengembangan pariwisata
di desa wisata Kepuharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman.
Oleh karena itu, ada 4 faktor pemting dalam implementasi kebiijakan

program atau kebijakan pemerintah harus memperhatikan sumber  daya
manusin  dan sumber daya keuangan kurena tanpa keahlian untuk
mengimplementasikan suatu kebijakon tidok akan  berjalan lambat dan

tanpa  sumber davas keusngan rencana tersebut tidak akan berhasil



mencapai target dan target yang telah ditetapkan sebelumnya. mengatur,
mengatur.

Ketiga, pelaksana memiliki kepribadian dan perilaku, seperti
memiliki tanggung jawab, kewajiban untuk tidak berbohong. dun tidak

diktator atau demokratis. Jika pelakSana memiliki karakter dan keunikan
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implementasi kebijakan pengembangan desa wiisata di desa Kepuharjo dan

upaya vyang dilekukon oleh Pemenntsh desa dalam mengatasi
permasalahan terkait pengembangan desa wisata yang ada.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telsh dijelaskan di atas, pada

penelititan ini penulis tertartk untuk meneliti mengenai
&. Bapaimana implementasi kebijakan pengembangan pariwisata di desa

1.4.1 Manfaat Teoritls
Secara teomtik  penelitian ini diharapkan mampu mempunyai
beberapa manfaat, adapun manfaatnya untuk:



a Menambah dan  memperkaya ilmu seta  pengembangan
pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu pemerintahan.
b. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi‘rujukan pada kajian
implementasi kebijakan desa wisata untuk penelition yang lain.
1.4.2 Manfant Prakiis

n M.

untuk Universitas khusunya Prodi limu Pemerintahan terkait topik
penelitian implementasi kebijakan publik mengenai kebijakan
pengembangan desa wisata. Selain sebagai sumber informasi
penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber dari referensi

untuk penelitiaan sejenis ini di kemudian hari.



1.5 Kerangka Berplkir
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Gambar 1.1 Kerangka Berplkir
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1.7 Sistematika Penulisan
Penyusunan skripsi ini terbagi ke dalam lima bab yang terdiri atas
pendahuluan, tinjauan pustaka. metodologi penelitian, hasil implementasi
kebijakan serta bab vang terakhir kesimpulan dan saran. Adapun penjelasan

singkat terkait kelima bab terseb:
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Bab 1V Hasll dan Pembahasan
Pada bab ini menjelaskan terkait hasil dari pengumpulan data

penelitian  vang dilakukan serta analisis data  diperoleh
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